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KATA PJNGANTAR

Banyak staf pengajar yang mendapatkan kesur-itan
dalam melaksanakan tugas mengajar praktek di worksopotomotlf, hal ini disebabkan Jarangnya buku-buku pe-
tunjuk/manual daram meng-operasikan ar-at tes or_eh se
bab itu penurls mencoba mengurangi kesulitan staf pe
ngajar dan mahasiswa d.engan menerbi-tkan buku r ber-judul ; Engine Analizerr s€ter.ah itu nanti akan d1-terbitkan lagi buku II nya yang merupakan lanjutan
dari buku I.

Buku r ini kusus untuk menjelaskan ; Dasar- da-
sar pembacaan pada gambar/Iayar serta meteran, dan
juga dilengkapi dengan spesipikasi tentang Engine
Analiser ini (tn 205)"
sedangkan buku rr nantl kusus menjelaskan urutan da-
1am pelaksanaan test-test pada Engine Anar-iser.

Dalam penerbltan buku ini penulis masih merasa-
kan kekurangan-kekurangan dalam penulisan, demi per-
kembangan Pendid.ikan yang kususnya dalam bidang oto-
motif, maka dengan ini penulls mengharapkan krltlk-
kritlk dan saran'dari pembaca yang slfatpya-peibaik-
an serta dorongan masa selanjutnya sesuai pen[embang
an Pendidikan 0tomotif"
Terlma kasih.
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BAB. I
PENDAHULUAN

A. Kemampuan lengetesan.
I;ngine Analiser iyri merupal<an alat yang sangat

komplit dal-am hal- pengetesan pada mobil baik mobil
yang menggunakan pengapian Elektronlk maupun penga-
pian serta kelistrikan pad.a alat tes yang lengkap
inl akan dapat mentes lebih dari JO tes sangat ter-
perinci, secara garis besarnya Englne Analiser ini
berkemampuan sebagai berikut :

1o Untuk mesin-mesin yang jumlah selind.ernya, 2, 5,
4, 6, dan 8 selind.er dan mesin-mesin rotary.

2o Pemutus arus (platina), kapasitas bat€rai, dan
sistim kellstrlkan secara elektronik.

5o Sistim start dan sistim pengisian baterai.
4. Iegangan coil (in putnya).
5. Perubahan titik (angka) tahanan.
6. Menyetel dweI1.
7o Semua komponen pengapian baik untuk primary dan

secondary.
8. Saat penyalaan ( timing)
g. Penyetelan karburator dan selinder balance.
lO.Keadaan dlode alternator dan staternya.
1 l.Penyempro.tan bahan bakar secara elektronika.

BoSpeslfikasi.
1. Power input
2o OsciLloscope

l.Meter
4o Skala meter

1,2OV, SOHz, 100 W

Ukuran 9n(23 cm) dengan
tipe CoR.I (acryIic -
screem)
B" (ZO r5 cm).
Dengan kode warna

5. Kecepatan mesin ........ Untuk O - 1500 fpmr dam
, Q-9000rpmo

1

1

I

I

i
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5. Tegangan ......
7. Tahannya (point .........

reslstance )
B. Spark Advance(loncat- ...

an bunga apa pada

platina
9. Dwellnya (sudut plati- ..

tina )

l0.Expanded tach
1 l.Secondary trigger

l2.Panjang kabel (lead) ....
1l.Timing lignht ..........

O-2 volt dan 0-12 volt.
Normal/Tinggi, ukuran ke
cepatan mesin
Pada sudut 90o dan 1BOo.

9oo dan 1800.

200-0-100
J:-t<a trigger primary ti-
dak dapat dicapai.
12 ft atau 116 meter
15 ft atau 4r5 meter ;
termasuk advance control

C" Fungsi Dari Gambar/Iombol
Tanpa mengetahul fungsi dari tombol-, pemasangan

kabel-kabeI serta cara mengoperasikan, mustahil akan
dapat menghasiJka-rn tes yang tepat, apalagi Engine Ana
liser ini sangat sensltif, salah dalam mengoperasikan
akan sal-atr pula hasil yang didapatkan dan kemungkinan
besar akan dapat merusak Engine Analiser.
Hal 1ni akan dilengkapi dengan gambar Engine Analiser
serta nama tombol-tombol serta fungsi masing-masing
gambar dapat dilihat di akhir keterangan,

Nomor 3 Nama Gambar Fungsi atau Kegunaannya

1 ONa : Putar analyzer pada 0N :

stel analyzer untuk penggu-
naan jumlah sellnder i 2, 3,
4, 6, dan 8 selinder.

2o : Test Selektor

I
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= ======================= == = == ====== ==== ==== = == === == = ====Nomor: Nama Gambar I Fungsi atau Kegunaan

2. : fest Selektor Putaran sakla:r (switct)un
tuk skala meterrgambar da
rl osaclllascope dan guna

pengetesan ; urutan dari
Iangkah kerjanya tun{up.

3. : Tombol-, sistem
Ignltion ( pengapian)
a. Prlmary in put un-

tuk standard.

bo Primary in put
untuk special

cc Trigger

do K.V

:

: Progran analyzer pada pri
3 mary trigger untuk stan -

dard dan sistim CD pema -
kaian kontak platina.

:' Mengatur analyzer pada

primary trigger untuk pul
sa slstim pengaplan (ge -
rakan-gerakan dari gambar

pada osscilloscope).

: Jika menekan posisi SEG,

atur analyzer untuk membe

ri trigger secondary, jika
pengapian rangkaian prima
ry tidak d.icapai ; jika
dilepaskan, aturlah rang-
kaian analyzer primary
trigger (kebanyakan mobil
mobil ).

: Jika menekan pada posisi
elektro, programkan analy
zer untuk menaikan kece
patan sistim pengapian ji
ka melepaskan program ana-
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Nomor: Nama Gambar Fungsi atau Kegunaannya

3 €o lviassa baterai

4. : Mengetest tombol
proSram

do IIo star .. .

b. 2 CYCIE (lang
kah) .. . .... .

co 2 Volt

lyzer untuk sj-stem-sistem
yang l-aj-n.

: Penyetelan rangkaian tombol
rt*rt untuk mentest massa po-
sitif sistem kel-istrikan i
penyetelan rangkaian tombol
tr-rr untuk menyetel rangkai-

, 3rr analyzer Pada sistem mas-

sa negatif"

: Jika menekannya, Pada Posisi
selektor lrusahakan untuk men

cegah mesin hiduP selama dl -
engkoJ- ; jika dil.ePaskan o€-
sin dapat hiduP.

: Ditekan, jika. untuk mengetes

rangkaian mesin 2 langkah ii-
ka dil-epaskan, dapat mengetes

mesin yang 4 langkah.

; Jika ditekan, skala O - 2

akan bekerJa untuk mengecek

tegangan rendahr Jika dile -
pdsr keadaannya akan menjadi
normal kembali

j
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============================F========.====:=::::_
Nomor : Nama Gambar ;-il;;;i;;;A;;;;;;;;-::=

:

'?r 1500 rpm..... la 15OO rpm pad.a tachometer
jika dil_epaskan bacaLah pem

bacaan kecepatan mesin pada
skalaO-9OO0rpm.

b. Alternator .... : Jika ditekan dengan posisi
seLektor pada poslsl 5, pto
gramkan analyzer untuk meli
hat hasil gambar alternator
jika dilepaskan, maka hasil
gambar dari 25 KV akan ter-
1ihat.

5. : Cylinder seLektor

6. : Program tombol
selektor
Bo Pattern shLft/ 3 1"

hold

: Delapan saklar tombol pene-
kan d.apat rnengendalikan sa-
tu selinder atau beberapa
selinder untuk test selek-
tor ,pada posisi 6, atau me-
milih satu diantara banyak
selj-nd er untuk mel-ihat gam-

barnya (skope)"

Bagian dari shift point
terb[ka pada garinbar d.ari
primary dan secondari un
tuk pusat layar.

2. Jika tombol selektor di-
tekan, maka,

: r.. ,l

I

aaaaaaa

.1
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i========= = ======== == = = = = == = ===== ==== = === = == == == == == = ===
Nomor I Nama Gambar . ': Fungsi atau Kegunaannya

b. PT.RES/REIEASE 3 1. Ukuran yang diizinkan pa-
da tahan dinamik dalam
test - test selektor pa-
da posisi 1.

lepaskan pemakanan pada

tombol silinder selektor
dan juga pada pattern
shift/hoId.

7. : Exp. Taeh Adi.
Control Untuk pemakaian skala ExP.

tach, dan pada titik nol me-

ter,sel-ama mengetes keseim -
bangan silinder dan karbura-

8. : Tombol Spread : Keadaan d.ari luas gambar oto
matis(skopenya); yang

diizinkan untuk gambar

spread pada pemeriksaan Pe-
nutupnya (eloser)e

9, z Tombol Rester : Keadaan gambar d.ari basil
penekanan rester atau supe

rimposed, jika off, suoerim
posed dan sebuah gambar si-
linder untuk keadaan verti -
kalnya pada kemamPuan Yang
baik.

2 c

10. : Volt meter 3 Adanya dua arah : O - 2 volt
(oroz vort/lebih), o-20 volt
(orZ vol,t/lebih), pada ukur-

J
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Nomor : Nama Gambar : Fungsi atau Kegunaannya

3 an baterai, cranking tegang
an pengisj-an, penurunan te-
gangan rendah. Pembatasan
skala untuk melihat lagi
test cranki-ng dan pengisian

1 1. Dwell Spark Adv

Ii'ieter : Dal-am mengetes dwe1l, posi-
si, sel-ektor harus pada po-

sisi 1, Lalu timing dan ti-
ming advance, selektor ha-
rus pada posisi 5.

12. : Engine RPM (ta
chometer) ..... : Penunjukan kecepatan mesin

hanya pada skal-a 0-1500 rpm

atau pada O-9OOO rpmr ter -
gantung pada tombol 1500

rpm.

a

11. : Expand,ed Taeh

scale ( skala Exp.
fach ) .

14. : 0scilloscope

: Kegunaan dari selektor pada

posisi 6, untuk mentest pe-
: rubahan dari rpm atau sela-

ma karburator bekerja atau
selinder. Jlka kecepatan me

sln berkurang, penunjukan
akan ke klri, dan jika ber-
tambah, penunjukan akan ke-
kanan.

: Pada skala'?5 KV (1 KY/ le-
bih).dan 50 KV (2/Ieblh)rn-
tuk ukuran out put pengapi-
?Dr skala untuk dwell dan-

!
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= = = ===== = = = = = = = =
I{omor : Nama

= ==== === == === = = == == = = ======= = = = = = = = ===mbar Fungsi atau Kegunaannya\, <1.

15. : Brightness con
troL .........

16. : Vertical control-

17. 3 Herizontal- con-
trol

18. : Rihgt Edge con-
trol

19"

: variabeL dwell
lah selinder 4,

. der.

dengan jum-
6, B selin-

: Untuk mengontrol gambar
brightness.

: Untuk mengontrol posisi gam

bar agar vertlcal- pada la-
yar.

: Untuk mengontrol keadaan ge

rakan gambar ke kiri atau-
ke kanan pada layar.

: Untuk mengatur panjang gam-

bar hingga tampak jelas da-
1am layar.

Hubungan ke terminal prima-
ry distributor atau termi -
nal positif baterai pada te
gangan.

a
a

$. Angka-angka pada bagian sebeLah kiri dari skala
dweII, merupakan derajat angka yang baik" Angka-angka
pada mid-point pada pertengahan skala merupakan dera-
jat-derajat angka. Disini tidak diperlihatkan pada ra
Xarr tetapl hanya untuk informasi.

Cat?tan : lihat bagian analyzer service untuk instruksi-
instruksi bagirimana penggunean/pengatur dari
nomor 15 sampai 18.

Mengetes kabel pri-:
mary
?o CIip berwarna 3

merah

J
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=================================================i======
Nomor : Nama Gambar : Fungsi atau Kegunaannya

: b. Clip biru clan

kabel dari ter-
minaL HEI Tach

3 c. Clip Putih

: Hi-Tension Pich-
up dan HEI V-8
dan V-5 Distribu-
tor Adaptor.

21. : Trigger

22" : Timing light

Hubungan ke termlnal- prima-
ry distributor. Hubungan
kabel- dari terminal HEI
Tach ke HEI Tach sepertl
yang dl dal-am ilustrasi.

Hubungan ke massa, mesin.

20. : Jepitkan cl1p kuning ke pe-
ngapian secondary trigger,
jepitkan dari distributor
ke kabel koil- tegangan ting
gi. Ujung dari HEI adaptor
ditempatkan pada bagian atas
dari distributor V-B atau
Y-6 seperti yang ada dalam
ilustrasl.

Jepitkan yang warna hijau
di hubungkan ke kabel busi
nomor satu atau kabeL yang
berhubungan dengan kabel ti
ming selinder.

: lampu timing harus menyala
pada saat melakukan timing
dan pada saat merneriksa ti-
ming advance dengan sel-ek-
tor pada poslsi 5"

I

t
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D. Pemasangan Kabel.
Disini akan dlberikan beberapa petunjuk mengenai

cara menghubungkan (t<auet-t<abelnya). rni tergantung
dari masing-masing tlpe pengapian yang dllengkapi pa_
da kenderaan tersebut, atau tipe d,ari mesin tersebuto
Pengapian blasa, dan sistem-sistem pengapian chrysler
Ford, BrD Alvlc, dan rHC prestol-lte sorid state.
1o clip warna kunlng dijepitkan dari co1I ke kabel

distributor tegangan tinggi.
2- clip warna hijau dijepitkan pada kaber- busi nomor

satu, atau kaber yang berhubungan dengan timing se
linder (cek spesifikasinya).

1" Hubungan clip warna putih (primary) t e massa mesin

4. Hubungan clip warna biru (primary) t o terninal
coil distributor.

5. Hubungan clip warna merah (primary) ke terminal
coll baterai.

Analizer harus dlhubungkan ke 120 vol_t, 60 Hz.
Jangan memakai tenaga massa dari AC, iika ad.a hubung-
kan saja ke massa adaptor, massa pigta11,
Penggunaannya akan terjadl kejutan listrik (koslet)
jika memakai perlengkapan kel-istrlkan tidak dlmassa
kano

CATATAN ; Poslsl kabel kuning HT dan kabel- busi yang
hijau usahakan jangan berslnggungan, dan
jauhkan dari kabel-kabel HT.

I
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BAB. II
DA,SAR PET,IBACAAN GAI'IBAR DAN MI,T]XTAN

sEr,EKToR posrsr sATU (r )

Pada serektor posisi satu (1) ini bernao&,o-rn?c8m
yan8 d'apat kita baca, sesuai d.engan tes yang di ingin
kaD.
Dasar pembacaan ini dapat di ikuti pada skala meter
dan osilorkop, secara terperinci dapat kita perhati
kan ganbar-gambar dan keterangan di bawah ini.
A. Coil imput tes, dapat kita baea pad.a volt skala(Ii

hat gambar 6). platina harus dalam kead_aan menutup
d.an kunci kontak harus pad-a posisi Ol{.
Penbacaan yang benar harus berada sekitar 4rj - g

volt sedangkan tombol NO star posisi tekan.

GAMBAR 6

B. Kranking voLt, dapat dibaca pada skala voLt neter.
Pembacaan tidak berada d.i bavah 6 - 12 volt atau
harus berad.a pad.a d.aerah nin kranking bloks Lihat
gambar 7.
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GAJ'IBAR ?.

Pembacaan d.weIL, pada skara dwe1I spark ADv. Dwelr
dapat dibaca bira mesin eud.ah hid.up. Bira nenyetel
dweIl bukalatr tutup distributor dan stel menurut
buku petunjuknya.
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GAIIBAR g.

D. Point resisten,d.apat d.ibaca pad.a volt skara atau
daerah PT. RES. hal ini clapat d.ilihat bila menekan
tombol Pt. RES botton pembacaan yang baiak ada-
lah pada daerah normaL (norm)
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GAI'iBAR 9.

E. Putaran mesinrdapat d'ibaca pada skala O - 15OO

atauO-9O0Orpm.

GAI'iBAR 1O.

catatan : Karena zaman sekarang banyak memakai sistem

elektricignitionrdansebagiangambarpada
.sisteminid.iperlihatkanpadagambarlain.

Pada6ambarapabilapemakaiannyadiperlihat
kan dengan men€Iikuti susunan manual'

PengaPian biasa (brekaer Point) '

\
\
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0

txcrit nPfl
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F- Primary superymposed, (normal) untuk melihat gambar
ini putarlah spread. knob kekanan, sehingga mengha-
silkan ganbar seperti di bawah

GAI.IBAR 11 .

C. Primary superJmposed.r(shi.fted) untuk melihat ganbr
ini tekan tombol ked.alam pattern shiftr/hoId kenu -
dian telranlah reliase button selesai nengatur gam-

barnya, dan satu-satu selinder d.apat dilihat de-
ngan menekan tombol seLinder selektor button.

GAIIBAR 12.

E. himary raster. Putar raster knob kekanan dan Juga
spread knob dan untuk melihat satu gambar sesuai

a
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FO tekan selinder selektor.

GAI{BAR 17

f. himary raster,(shifted) uaJuk meLihat gambar ini
tekanlah pattern shift/hold. button dan bila meli
hat gambar satu selinder maka tekanlah selinder se

lelrtor button, rrntr:k nengembalikan posisi semula

tekanlatr release button.

GAMBAR 14.

I

i

i

-i



BAB. TTI
Of,Snn PEMBACAAI\r GAMBAR DAN METERAN

gr:r,rx{ToR PosIEiI DUA (2)

Pada selektor posisi dua iai dapat. kita baca gan -
bar pad.a J-ayar osiloskop serta pad.a skala neter an

tara lain ; voltase pengisian, putaran mesin skun-
dary super inposed, skundary superinposed shifted,
skund.ary Raster, skund.ary raster shifted., secara
terperinci dapat kita ikuti d.i bawah ini :

A. Voltase Pengisian.

Ganbar 15 berikut ini menujukan hasil pengukur-

an pengisian baterai yang nor"mal, untrrk tepat
nya harus kita perhatlkan buku petunjuk mesin

1fu seD([].rL.

GAI,IBAR 15

B. Rrtaraa Mesin.

Dibawah ini akan dapat kita perhatikan skala Rpm

(putaran mesin) yaitu pada angka O - 9OOO rpn
dan O - 15OO rpm. Hal ini harus kite tekan tonboL
yaDg sesuai d.engan keinBinan kita lihat gambar 16,

21
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GAI,IBAR 15.
c . second.ary superimposed, (normal) untrrt nelihat gan-

bar ini, putar spread. knob kekanan.

GAI,IBAR 1?.

I). secondary Euperimposed..(shifted.) untuk nel.ihat gan
bar ini tekan patter shift/hoId. button, d.an Jika
nelihat setiap selinder maka tekanlah selind.er se-
lektor dan mengembalikan keposisi biasa tekan kem-
ba1i realise button.
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GAI4BAR 18.

E. Secondary rester. Putarlah rester knob kekanan un-
tuk urengeLuarkan gambar putar spread knob kekanan.

GAI,IBAR 19

tr, SeOondary raster,(shifted). Putar raster knob keka

nan d.an pattern shift kekanan setelah itu dapat di
lihat bila menekan silinder selektor buttonr dan

untuk mengembalikan posisinya tekan, release buttoa
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GAI{tsAR 20



BAB. IV
DA,SAR PEMBACAAN GAMBAR DAII I,IEIIERAN

snriExroR posrsr rrea (l)

Pada skala neter akan dapat kita baca putaran tre-
gLa (Rpn) yang sesuai dengan programnya, sedangkan

pada layar osiloskop akan dapat kita baca voltase
loncatan api busi nenurut tr'O atau d.ari kiri ke ka

nan d.ibaca pada skala 25'KV nasing-masing ganbar

d.apat kita lihat dibawah inl

GA$,IBAR 21

P"4* layar osiloskop akan dapat kita lihat
yang normal dan kita baca pada skala 25 KV

ganbar d.ibawah ini.

gambar

lihat

25
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r I [,Y- r I
GAI,IBAR 22.



BA3. V

DA,SAR PEMBACAAN GA.MsAR DAN UEISAI{
SI:T.I:T(TOR POSLSI E[I,PA[ (4)

Seperti seLektor pada poslsi-posisi sebel-uanya'ki-

ta d.apat merobaca gambar pad.a osiloskop d'an skala
ueter antara lain :

A. Putaran nesin, d-apat d.ilihat ganbar 2!.

GAMBAR 2V

B. Selinder appear, dapat dilihat pad.a gambar 24.

GAI'IBAR 24.

27



BA3. VI
D.O"SAR TWB^O,CAAN GAI'{BAR DAI{ IIIEIM.AN

SELffiIOB POSISI IIHA (5)

A . timing L,ight.
f=og=L selelrtor pad.a posisi 5 ini secara otoma
tis timing light akan nenyala pad.a saat mesin
d.ihidupkan. Saat penyalaan harus d.isesuaikan d.e

ngan petunjuk timing.
Untuk penyesuaian timing tidak bisa tining saja
yang dipat<ai akan tetapi d.ia harus seJalan d.e-
ngan pengaturan Rpm.

Gambar timing light d.apat dilihat d.ibawah ini.

GAI{BAR 25 
"

B. [ining Eclvance.
Uutuk nenbentuk total derjat pengapian sebelun

titik nati atas maka kita menyetel tombol pad.a

tining light sehingga penbacaan saat penyalaan

berad.a pad.a Oo pada skala d.weII spark ADV, de-
ngan nengangkat toot}e gas maka derjat pengapi-
an total d.apat di baca, lihat gambar.

28
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PEFFUSTAXAAi ITIP FAOi \i "

KOLT!(I BIDAI{8 Ii
7i,l.1:i DtFlNJlMI(AN

lfiUSUs ijliiral 0ALAH DEIDIII'ir, i

GAI'IBAR 26.
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BAB. VII
DA,SAR PI]I,'IBACfuiN GAI,IBAR DAI'i PI}I,TERAN

sErEKroR PosrsI ENAr{ (o)

Pad.a selektor posisi 5 ini naka dasar-dasar ganbar

dan skala meter dapat kita baca ; putaran mesin, balance
selinder regulator voltase, alternator patern.
Gambar-gambar serta skala meter yang terpakai akan kita
ikuti d.i bavah ini.

GAI'iBAR 27

GAI1BAR 28

70

\
\

5000
Ilc,t

rf\

$00

rrrrlttrtlttttlr

tIGHt PPX

\
\

)7

5000
Irc,t

50lso
Irltrrrlrrlltr

${Glxt nPr

600 E00



71

Voltase regul-ator akan terbaca normal berad-a dalam

d.aerah generator blok atau alternator blok pada pu

taran min 1!OO Rpm. EaI i-ni biLa nesin telah d'ihi-
d.upkan sebelumrlya antara 3O - 6o d.etik.

GAJV1BAR 29

Gambar pad.a layar yang akan terlihat bila seleHor
pada posj.si enam ialah alternator patern. Gambar

pertama bila terlihat parsis, maka normaL bagi no-

biI yang out put atternator tarnpa beban.

GAIVIBAR 
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XOBMAL ALTERNATOR PATTERN UI}{IHUTI LOAD
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Sed.angkan gambar 20 rnenunjukan normal patern bj.la
semua assesaris kend.eraan kita hidupkan, antara
lain ; Iampu-Lampu, rad.io d.an lain-Iain.

NORMAI. ALYERNATOR PATTER}I LOAOEO

GAI,ISAR ,1

Gambar 72 dan V7 taleb. gambar yeng, terlihat bila
selektor pada posisi yang sarna (6), sedangkan gan-

bar yang keluar ad.alah d.alam kead.aan normal d.an pu

taran mesin barus berada antara 8OO s/d TOOO Rpn.

GAI,ltsAR 22
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